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This study aims to determine: (1) the effect of extracurricular activities on learning 
achievement of lower class students of SD Muhammadiyah 4 Surakarta, (2) the effect of school 
libraries on learning achievement of lower class students of  SD Muhammadiyah 4 Surakarta, (3) 
the big effect of extracurricular activities and school libraries on learning achievement of lower 
class students of SD Muhammadiyah 4 Surakarta. This study included a quantitative research by 
using the kind of research descriptive and design research survey. The study population was all 
students lower class SD Muhammadiyah 4 Surakarta totaling 168 students. While the sample 
was 63 students. Technique data collection used is questionnaires, interview, observation, and 
documentation.Testing an instrument with the validity and reliability test. While the prerequisite 
test was tested with normality test and linearity test. Technique analysis the data used is multiple 
regression analysis, t-test, F test, the coefficient of determination (R2), SR and SE. Based on the 
results of multiple regression analysis obtained similarity Y = 9,148+ 0,367X1 + 0,297X2, it 
means learning achievement is effected by extracurricular activities and the school library. Based 
on the analysis and discussion can be concluded that: (1) extracurricular activities effect on 
learning achievement, with obtained value tcount> ttable (2,361 > 2,000) and sig < 0.05 (0.022 < 
0.05. (2) the school library effect on learning achievement, with obtained value tcount > ttable 
(2,297 > 2,000) and sig < 0.05 (0.025 < 0.05). (3) extracurricular activities and school libraries 
together a significant effect on learning achievement, with obtained values Fcount > Ftable (18.896 
> 3.15) and sig < 0.05 (0.000 < 0.05) and the results of calculations for R2 of 0.386, it means 
learning achievement is effected by extracurricular activities and school libraries at 38.6%, while 
the remaining 61.4% is effected by other factors not examined in this study. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh kegiatan ekstrakurikuler 
terhadap prestasi belajar siswa kelas bawah SD Muhammadiyah 4 Surakarta, (2) pengaruh 
perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar siswa kelas bawah SD Muhammadiyah 4 
Surakarta, (3) besar pengaruh kegiatan ekstrakurikuler dan perpustakaan sekolah terhadap 
prestasi belajar siswa kelas bawah SD Muhammadiyah 4 Surakarta. Penelitian ini termasuk 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif dan desain penelitian 
survei. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas bawah SD Muhammadiyah 4 Surakarta 
yang berjumlah 168 siswa. Sedangkan sampel penelitian ini berjumlah 63 siswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Pengujian instumen dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Sedangkan uji prasyarat diuji dengan 
uji normalitas dan uji linieritas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 
berganda, uji-t, uji F, koefisien determinasi (R2), SR, dan SE. Berdasarkan hasil analisis regresi 
ganda diperoleh persamaan Y= 9,148+ 0,367X1 +0,297X2, artinya prestasi belajar dipengaruhi 
oleh kegiatan ekstrakurikuler dan perpustakaan sekolah. Berdasarkan analisis dan pembahasan 
dapat disimpulkan bahwa: (1) kegiatan ekstrakurikuler berpengaruh terhadap prestasi belajar, 
dengan diperoleh nilai thitung> ttabel (2,361 > 2,000) dan nilai sig < 0,05 (0,022 < 0,05). (2) 
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perpustakaan sekolah berpengaruh terhadap prestasi belajar, dengan diperoleh nilai thitung> ttabel 
(2,297 > 2,000) dan nilai sig < 0,05 (0,025 < 0,05). (3) kegiatan ekstrakurikuler dan perpustakaan 
sekolah secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar, dengan diperoleh 
nilai Fhitung> Ftabel (18,896 > 3,15) dan nilai sig < 0,05 (0,000 < 0,05) dan hasil perhitungan untuk 
R2 sebesar 0,386, artinya prestasi belajar dipengaruhi oleh kegiatan ekstrakurikuler dan 
perpustakaan sekolah sebesar 38,6%, sedangkan sisanya 61,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Kata Kunci: Kegiatan Ekstrakurikuler, Perpustakaan Sekolah, Prestasi Belajar  
 
1. PENDAHULUAN  
Pendidikan sebagai aspek penting dalam kehidupan, kerena dengan pendidikan dapat 
mewujudkan kehidupan yang sejahtera. Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 
20 Tahun 2003 dalam Purwanto (2014: 23) menjelaskan bahwa pendidikan merupakan 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
Pendidikan sebagai salah satu hak bagi semua orang untuk mendapatkan pendidikan 
yang baik. Pendidikan dapat dibedakan menjadi pendidikan formal, informal dan non 
formal. Salah satu pendidikan formal yaitu sekolah. Menurut Purwanto (2014: 77) sekolah 
merupakan salah satu institusi/lembaga pendidikan formal yang secara khusus didirikan 
untuk memberikan pelayanan dan menyelenggarakan proses sosialisasi atau pendidikan 
dalam rangka menyiapkan manusia menjadi individu, warga masyarakat, negara, dan dunia 
di masa depan. Sekolah sebagai salah satu tempat untuk menggembangkan potensi-potensi 
siswa sehingga menjadi siswa yang berprestasi. Salah satu sarana untuk mendukung potensi 
siswa adalah dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler. Hal tersebut seperti yang tertera 
dalam Permendikbud no. 62 tahun 2014 tentang kegiatan ekstrakurikuler pada pendidikan 
dasar dan pendidikan menengah, yaitu pasal 2 yang menyatakan:  
Kegiatan Ekstrakurikuler diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan 
potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta 
didik secara optimal dalam rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan 
nasional. 
 
Melalui kegiatan ekstrakurikuler dapat melahirkan siswa yang berprestasi sesuai 
dengan kemampuan atau potensi yang dimiliki oleh siswa itu sendiri. Selain kegiatan 
ekstrakurikuler, salah satu sarana yang ada di sekolah yaitu adanya perpustakaan sekolah  
juga ikut mendukung terhadap prestasi belajar siswa. Menurut Bafadal (2008: 14) 
menjelaskan bahwa perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana pendidikan dalam 
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mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa. Adanya perpustakaan 
sekolah berpengaruh terhadap prestasi belajar yang dapat digunakan oleh siswa sebagai 
sumber belajar. Melalui perpustakaan sekolah siswa dapat menambah pengetahuan dengan 
membaca, mencari pengetahuan baru yang terdapat dalam buku-buku yang tersedia di 
perpustakaan, serta dapat digunakan siswa dalam mencari tugas-tugas yang diberikan oleh 
guru. Bafadal (2009: 5) yang dikutip Dewi dan Suhardini (2014: 60) menyatakan bahwa 
perpustakaan sekolah dapat membantu siswa untuk mampu mencari, menemukan, 
menyaring, dan menilai informasi yang tersedia. Tetapi apabila siswa tidak dapat 
memanfaatkan adanya perpustakaan sekolah dengan baik maka pengetahuan yang siswa 
miliki minim, sehingga prestasi belajar siswa menjadi rendah karena siswa tidak 
memperkaya pengalaman belajarnya.  
Menurut Chien (dalam Feng, 2013: 52) “Learning achievement is acquisition of knowlerge or 
skills that are developed by subject matter usually indicated by test scores or numerical value is assigned by 
teachers”. Maksudnya prestasi belajar merupakan akuisisi pengetahuan atau keterampilan 
yang dikembangkan oleh materi pelajaran, biasanya ditunjukkan dengan nilai tes atau 
numeric yang ditugaskan oleh guru. Prestasi belajar siswa dapat dilihat dari KKM yang 
diambil dari nilai rata-rata tiap kelas. Pada kelas I nilai KKM  yaitu mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan 62, Bahasa Indonesia 66, Matematika 61, IPA 63, dan IPS 60. 
Prestasi belajar siswa kelas I B berdasarkan nilai rata-rata dari lima mata pelajaran yaitu nilai 
paling rendah adalah 56,2 sedangkan nilai yang tertinggi yaitu 89,2. Kemudian kelas II nilai 
KKM antara lain pada mata pelajaran Pendidikan kewarganegaraan 62, Bahasa Indonesia 
66, Matematika 61, IPA 63 dan IPS 60. Prestasi belajar siswa pada kelas II A yang paling 
rendah yaitu 72,2 dan nilai yang paling tinggi 90. Selanjutnya kelas III pada mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan memiliki KKM 62, Bahasa Indonesia dengan KKM 65, 
Matematika dengan KKM 61, IPA dengan KKM 63, dan IPS dengan KKM 60. Prestasi 
belajar siswa kelas III  berdasarkan nilai rata-rata dari lima mata pelajaran yaitu nilai yang 
paling rendah yaitu 51,4 sedangkan nilai yang paling tinggi yaitu 79,8.  
Perpustakaan sekolah sebagai salah satu unit kerja di lingkungan sekolah yang harus 
mendukung dan sejalan dengan tugas-tugas sekolah. Menurut Busayo  (2011) dikutip Jato 
dkk (2014: 60) menjelaskan bahwa “School library is an integral part of educational system that 
cannot be ignored without jeopardizing the quality of education in schools”. Perpustakaan sekolah 
merupakan bagian integral dari sistem pendidikan yang tidak dapat diabaikan tanpa 
membahayakan kualitas pendidikan di sekolah-sekolah. Salah satu sarana pendidikan yaitu 
perpustakaan sekolah yang terdapat di SD Muhammadiyah 4 Surakarta yang memiliki 
ruangan khusus yang cukup memadai dan baik. Perpustakaan sekolah yang memiliki buku-
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buku pelajaran, buku cerita dan buku-buku lainnya yang mendukung proses belajar 
mengajar. Disamping itu, perpustakaan sekolah digunakan untuk menyimpan perlengkapan 
sekolah antara lain seragam, topi, dasi, dan perlengkapan lainnya, penyimpanan media 
pembelajaran, selain itu terdapat peralatan alat musik. Namun, berdasarkan observasi yang 
dilakukan pada perpustakaan sekolah di SD Muhammadiyah 4 Surakarta belum adanya 
pengurus perpustakaan sekolah yang mengatur fungsi perpustakaan sekolah sebagai mana 
mestinya, masih menggunakan guru kelas dalam mengelola perpustakaan sekolah. 
Pada kondisi kenyataannya minat siswa pada kelas bawah di SD Muhammadiyah 4 
Surakarta dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler masih rendah. Hal ini berdasarkan 
wawancara dengan salah satu pembimbing kegiatan ekstrakurikuler tapak suci yang 
mengutarakan bahwa partisipasi siswa kelas I, II dan III dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler masih kurang, hanya sebagian kecil siswa yang mengikuti kegiatan karena 
kegiatan ini bukan merupakan kegiatan yang wajib untuk diikuti, dan hanya kegiatan yang 
dilakukan sesuai dengan minat dan bakat siswa saja. Menurut Gilman (2004, dalam Akos 
(2006: 2)) “Involving these students in extracurricular activities may enhance their connectedness with 
school, which may lead to positive academic and psychosocial outcomes”. Melibatkan para siswa dalam 
kegiatan ekstrakurikuler dapat meningkatkan keterhubungan siswa dengan sekolah, yang 
dapat menyebabkan hasil akademik dan psikososial yang positif. Dalam kegiatan 
ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah memiliki manfaat untuk siswa dimana salah 
satu tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler adalah dapat meningkatkan kemampuan kognitif, 
efektif, dan psikomotor siswa. Sehingga keikutsertaan siswa dalam ekstrakurikuler 
bermaksud untuk dapat meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor siswa 
kelas bawah (IB, IIA, dan IIIA). Menurut Sopiatin (2010: 104) menjelaskan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler dapat mempengaruhi proses belajar mengajar, melalui adanya disiplin siswa 
dalam melaksanakan kegiatan belajar, adanya kemampuan siswa untuk belajar secara 
kooperatif, tumbuhnya komitmen diri siswa untuk belajar, serta menambah kemampuan 
siswa untuk lebih mudah memahami materi pelajaran yang disampaikan di dalam kelas.  
Selain itu, kurangnya partisipasi siswa kelas bawah (IB, IIA, dan IIIA) dalam 
memanfaatkan perpustakaan sekolah dengan baik. Berdasarkan observasi yang dilakukan 
hanya sebagian kecil siswa yang memanfaatkan perpustakaan untuk menambah 
pengetahuan seperti membaca buku-buku yang ada di perpustakaan sekolah, sedangkan 
sebagian yang lainnya memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai tempat bermain saja. 
Hal ini menyebabkan siswa tidak dapat mengembangkan pengetahuannya lebih luas, dan 
hanya pengetahuan yang dimiliki oleh siswa terbatas.  
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Kurangnya partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan 
memanfaatkan perpustakaan sekolah dengan baik menyebabkan siswa tidak dapat belajar 
dengan baik yang dibuktikan berdasarkan observasi pada kelas IB, IIA, dan IIIA  antara 
lain banyak siswa kelas IB, IIA, dan IIIA  yang tidak disiplin dalam membawa peralatan 
sekolah seperti buku tulis, buku PR, buku LKS dan lain sebagainya. Selain itu dalam belajar 
kelompok  siswa kurang antusias dalam bekerja sama, siswa kurang berani dalam menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh guru, kurangnya kosentrasi siswa dalam menjawab 
pertanyaan, kurangnya tanggung jawab siswa terhadap tugas yang diberikan oleh guru. 
Tidak hanya itu saja, pengetahuan siswa juga terbatas, karena dalam belajar sebagian siswa 
hanya mempelajari buku lembar kerja siswa (LKS), padahal di perpustakaan sudah terdapat 
buku paketnya pelajaran. 
Dari uraian diatas masalah yang muncul pada siswa di kelas bawah (IB, IIA, dan III 
A) adalah rendahnya prestasi belajar siswa kelas III, kurangnya partisipasi siswa dalam 
kegiatan ekstrakurikuler, kurangnya partisipasi siswa dalam memanfaatkan perpustakaan 
sekolah sebagai sumber belajar. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 
maka akan dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler dan 
Perpustakaan Sekolah terhadap Prestasi Belajar Siswa di Kelas Bawah SD Muhammadiyah 
4 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016”. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan jenis penelitian 
diskriptif dengan desain penelitian survey. Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan 
November 2015 sampai bulan Maret 2016. Populasi dalam penelitian ini dari keseluruhan 
siswa kelas bawah (I, II, III) SD Muhammadiyah 4 Surakarta  adalah 168 siswa. Sampel 
yang diambil adalah 63 siswa, sedangkan sampling yang digunakan adalah Strantified sampling. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Untuk menguji kevalidan instrumen digunakan uji validitas dan untuk 
menguji keajegan instrumen digunakan uji reliabilitas. Teknik analisis data meliputi uji 
prasyarat dan uji analisis. Uji prasyarat meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Uji 
normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal dengan rumus Liliefors, 
sedangkan uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah model persamaan linear yang 
diperoleh cocok atau tidak. Uji analisis yang digunakan adalah uji regresi berganda, uji t, uji 
F, Koefisien Determinasi, dan Sumbangan Efektif (SE%) serta Sumbangan Relatif (SR%). 





3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan perhitungan menggunakan bantuan 
program SPSS 16, diperoleh deskripsi data kegiatan ekstrakurikuler memiliki nilai tertinggi 
sebesar 121, nilai terendah sebesar 77, dengan jumlah total sebesar 6226, skor rata-rata 
(mean) 98,83. Skor median sebesar 99,00, skor frekuensi tertinggi (modus) 94. Dari data 
tersebut dapat diperoleh simpangan baku sebesar 9,254. Nilai Varians diperoleh sebesar 
85,630 serta diperoleh range sebesar 44. 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Data Total Skor Kegiatan Ekstrakurikuler 
Interval Data Frekuensi Persentase 
77 – 82 2 3,2 
83 – 88 8 12,7 
89 – 94 10 15,9 
95 – 100 14 22,2 
101 – 106 16 25,4 
107 – 112 10 15,9 
113 – 118 1 1,6 
119 – 124 2 3,1 
Jumlah  63 100 
 
Data perpustakaan sekolah memiliki nilai tertinggi sebesar 121, nilai terendah sebesar 
77, dengan jumlah nilai sebesar 6039, nilai rata-rata (mean) 95,86. Nilai median sebesar 
95,00, nilai frekuensi tertinggi (modus) 85. Dari data tersebut dapat diperoleh simpangan 
baku sebesar 11,103. Nilai Varians diperoleh sebesar 122,286 serta diperoleh range sebesar 
44. 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Data Total Skor Perpustakaan Sekolah 
Interval Data Frekuensi Persentase 
77 – 82 7 11,1 
83 – 88 9 14,3 
89 – 94 15 23,8 
95 – 100 11 17,5 
101 – 106 9 14,3 
107 – 112 7 11,1 
113 – 118 4 6,3 
119 – 124 1 1,6 
Jumlah  63 100 
 
Uji prasyarat analisis data dilakukan dengan uji normalitas dan uji linearitas.Uji 
normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data berdistribusi normal.  Kriteria dari uji 
normalitas adalah data berdistribusi normal Lhitung < Ltabel dan nilai signifikansi > 0,05. 









Prestasi Belajar 63 0,109 0,111 0,062 Normal 
Kegiatan Ekstrakurikuler 63 0,096 0,111 0,200* Normal 
Perpustakaan Sekolah 63 0,063 0,111 0,200* Normal 
 
Berdasarkan tabel diatas, data kegiatan ekstrakurikuler dan data perpustakaan sekolah 
berdistribusi normal, karena Lhitung < Ltabel. Hasil uji linearitas dengan taraf signifikansi 5% 
sebagai berikut: 






X1Y 0,883 F0,05;30,31= 1,84 0.632 Linear 
X2Y 1,083 F0,05;30,31= 1,84 0,431 Linear 
 
Berdasarkan tabel diatas, variabel kegiatan ekstrakurikuler dan perpustakaan sekolah 
memiliki hubungan linear, karena Fhitung< Ftabel. Setelah data memenuhi uji prasyarat, 
selanjutnya dilakukan uji pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji regresi 
berganda. Hasil regresi berganda dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 
16, sebagai berikut: 
Tabel 4.17 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Variabel Koefisien Regresi t Sig 
Konstanta 9,148 0,839 0,405 
Kegiatan Ekstrakurikuler 0,367 2,361 0,022 
Perpustakaan Sekolah 0,297 2,297 0,025 
Fhitung= 18,896 
R2 = 0,386 
 
Berdasarkan tabel 4.17 diperoleh hasil analisis data penelitian menggunakan regresi 
ganda diperoleh Y=9,148+ 0,367X1 +0,297X2. Hasil uji regresi berganda menunjukkan 
bahwa nilai koefisien regresi kegiatan ekstrakurikuler (X1) lebih besar daripada nilai 
koefisien regresi perpustakaan sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler lebih besar mempengaruhi prestasi belajar daripada perpustakaan sekolah.  
Hasil perhitungan uji-t bahwa kegiatan ekstrakurikuler mempunyai pengaruh positif 
signifikan terhadap prestasi belajar, hasil tersebut ditunjukkan oleh besar nilai thitung> ttabel 
sebesar 2,361 > 2,000 dengan sig 0,022 < 0,05. Berikut adalah gambar uji statistika uji-t 






 Daerah Tolak Daerah Tolak 
 Daerah Terima 
 
 
 -2,000 2,000  2,361 
Perpustakaan sekolah juga mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap prestasi 
belajar, hasil tersebut ditunjukkan dengan thitung> ttabel sebesar 2,297 > 2,000 dengan sig 
0,025 < 0,05. Berikut adalah gambar uji statistika uji-t perpustakaan sekolah terhadap 
prestasi belajar. 
 
 Daerah Tolak Daerah Tolak 
 Daerah Terima 
 
 
 -2,000 2,000 2,297 
Hasil perhitungan uji signifikansi diperoleh Fhitung sebesar 18,896 > Ftabel sebesar 3,15, 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kegiatan 
ekstrakurikuler dan perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar siswa. Sedangkan hasil 
uji R2 diperoleh nilai R Square sebesar 0,386, artinya prestasi belajar siswa kelas bawah SD 
Muhammadiyah 4 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016 dipengaruhi oleh kegiatan 
ekstrakurikuler dan perpustakaan sekolah sebesar 38,6% sedangkan siswanya sebesar 61,4% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
Hasil sumbangan prediktor dipengaruhi besarnya sumbangan relatif untuk kegiatan 
ekstrakurikuler sebesar 50,8% dan sumbangan relatif untuk perpustakaan sekolah sebesar 
49,2 sehingga total sumbangan relatif adalah 100%. Sedangkan besarnya sumbangan efektif 
yang diberikan oleh kegiatan ekstrakurikuler terhadap prestasi belajar siswa sebesar 19,60%, 
sedangkan sumbangan efektif yang diberikan perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar 
siswa sebesar 18,99% sehingga total sumbangan efektif sebesar 38,59% (dibulatkan 38,6%).  
4. SIMPULAN  
Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kegiatan ekstrakurikuler berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 
siswa kelas bawah SD Muhammadiyah 4 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016, hal ini 
dibuktikan dengan diperolehnya nilai thitung> ttabel (2,361 > 2,000) dan ρ-value < 0,05 
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(0,022 < 0,05) dan konstribusi kegiatan ekstrakurikuler terhadap prestasi belajar siswa 
sebesar 19,60%. 
2. Perpustakaan sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 
siswa kelas bawah SD Muhammadiyah 4 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016, hal ini 
dibuktikan dengan diperolehnya nilai thitung> ttabel (2,297 > 2,000) dan ρ-value < 0,05 
(0,025 <0,05) dan konstribusi perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar siswa 
sebesar 18,99%. 
3. Kegiatan ekstrakurikuler dan perpustakaan sekolah berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa kelas bawah SD Muhammadiyah 4 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016, 
hal ini dibuktikan dengan diperolehnya Fhitung> Ftabel  (18,896 > 3,15) dan ρ-value < 
0,05 (0,000 < 0,05). Secara keseluruhan variabel kegiatan ekstrakurikuler dan 
perpustakaan sekolah memberikan konstribusi sebesar 38,6% dan sisanya dipengaruhi 
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